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Some of the problems in SMA IT Alia are currently the students having trouble if 
you have to get materials easily and quickly when students were out of school hours 
as well as students having trouble if you have to understand about materials when 
students permission did not go to school. It is hoped that this application can make 
it easier for students in getting information a course in the form of Chatbot, and 
allow teachers to get into the class of digital to access and upload the subject matter 
Moodle. Through technology Chatbot, in SMA IT Alia are currently students are 
expected to be questions and answer about understanding the subject matter. 
Chatbot can interpret the message given by the user, the process, the message, the 
excute what needs to chatbot do based on orders from users, and the outcome of the 
execution of programs are provided to users [1]. Based on the results of tests carried 
out, then it can be concluded that the construction of this application will results in 
application of learning to chatbot is based on android. Its is hoped that the 
construction of the application of learning to chatbot, the students in SMA IT 
Alia the city of Tangerang will facilitate in the activities of the study 
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Beberapa permasalahan di SMA IT Alia Tangerang yaitu siswa mengalami 
kesulitan jika harus mendapatkan materi-materi secara mudah dan cepat ketika 
siswa berada diluar jam sekolah serta siswa mengalami kesulitan jika harus 
memahami tentang materi-materi ketika siswa izin tidak masuk sekolah. 
Diharapkan aplikasi ini bisa memudahkan siswa dalam mendapatkan informasi 
mata pelajaran dalam bentuk Chatbot, dan memungkinkan Guru untuk masuk 
kedalam ruang kelas digital untuk mengakses dan mengupload materi pelajaran 
dengan Moodle. Melalui teknologi Chatbot, pada SMA IT Alia Tangerang 
diharapkan siswa bisa tanya jawab tentang pemahaman materi pelajaran. 
Chatbot dapat mengartikan pesan yang diberikan oleh pengguna, kemudian 
memproses pesan tersebut, selanjutnya mengeksekusi apa yang perlu chatbot 
lakukan berdasarkan perintah dari pengguna, dan hasil dari eksekusi program 
diberikan kepada pengguna [1]. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 
maka bisa disimpulkan bahwa pembangunan aplikasi ini akan menghasilkan 
aplikasi pembelajaran untuk chatbot yang berbasis android. Diharapkan 
dibangunnya aplikasi pembelajaran untuk chatbot ini pihak siswa di SMA IT 
Alia Tangerang dapat mempermudah dalam kegiatan belajarnya.. 
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Pendahuluan  

Yayasan Pendidikan ALIA, selalu berupaya agar dapat memenuhi kebutuhan dan harapan 
masyarakat di bidang pendidikan. Sebagai penyelenggara pendidikan tingkat dasar dan menengah, 
SMA IT ALIA Tangerang berusaha menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu bersaing di 
tingkat pendidikan selanjutnya dengan prestasi memuaskan, memiliki aqidah, akhlak mulia serta 
pemahaman agama yang lurus. Dilihat dari salah satu Misi yayasan pendidikan ALIA adalah 
menjadikan sekolah sebagai tempat untuk mengembangkan Pendidikan Agama Islam dan Ilmu 
Pengetahuan/Sains dan Teknologi.  

Beberapa permasalahan di SMA IT Alia Tangerang yaitu siswa mengalami kesulitan jika 
harus mendapatkan materi-materi secara mudah dan cepat ketika siswa berada diluar jam sekolah 
serta siswa mengalami kesulitan jika harus memahami tentang materi-materi ketika siswa izin 
tidak masuk sekolah. Hasil penyebaran kuesioner pada tanggal 23 Februari 2018, yang telah di 
bagikan kepada 50 siswa bahwa 94% siswa sangat tertarik dengan aplikasi chatting untuk 
pembelajaran dan 68% siswa mengalami kesulitan untuk mendapatkan materi secara cepat.  

Oleh karena itu, pada penelitian ini dibangunlah sebuah aplikasi pembelajaran dengan menu 
fitur sistem chatbot. Di latarbelakangi oleh adanya kendala utama yaitu adanya kesulitan dalam 
belum adanya sistem pembelajaran yang bisa efisien dalam hal biaya dan dari hasil penyebaran 50 
kuesioner didapatkan siswa 90% rata-rata menggunakan smartphone android.Sebagai aplikasi 
yang memudahkan siswa dalam mendapatkan informasi mata pelajaran dalam bentuk Chatbot, 
dan memungkinkan Guru untuk masuk kedalam “ruang kelas digital” untuk mengakses dan 
mengupload materi-materi pembelajaran dengan Moodle. 

 

Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Dimana tujuan 
dari metode deskriptif ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Metode deskriptif sesuai untuk diterapkan dalam penelitian ini dengan mengikuti alur atau skema 
penelitian. 

2. Metodologi Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data diperoleh secara langsung dari objek  penelitian. Tahapan 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

a. Studi Literatur 

Dalam memperoleh data sekunder maka peneliti menggunakan studi kepustakaan dalam 
mengumpulkan data. Studi ini dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan menelaah 
berbagai literatur-literatur dari perpustakaan yang bersumber dari buku-buku, teks dan bacaan-
bacaan yang ada kaitannya dengan topik penelitian. 

b. Studi Lapangan 
Studi ini dilakukan dengan cara mengunjungi tempat yang akan diteliti dan melakukan 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung. Hal ini meliputi: 
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1. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data yang dilakukan dilapangan, cara ini 

untuk mendapatkan data-data primer mengenai bagaimana yang terjadi di perusahaan tersebut, 
baik secara langsung dengan pihak instansi terkait dengan penelitian.  

2. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

dengan pihak instansi terkait dengan penelitian. 
3. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan pertanyaan kepada 
50 responden pada tanggal 23 Februari 2018, khususnya siswa SMA yang ada di SMA IT ALIA 
TANGERANG. 
 
3.  Metode Pembanguna Perangkat Lunak 

Model yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah model waterfall. 
Paradigma waterfall ditunjukan pada gambar berikut 

 
Sumber Gambar : S. J. D. V. Vaishnavi Kannan [4] 

Gambar 1 Model Waterfall 
 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Chatbot 

Chatbot merupakan suatu program komputer yang melakukan percakapan dengan 
menggunakan metode auditori atau tekstual. Umumnya program ini dibangun untuk meyakinkan 
atau mensimulasikan bagaimana manusia bisa berperilaku sebagai mitra percakapan. Chatbot bisa 
menginterprestasikan serta memberi tanggapan dengan berbagai macam input manusia, seperti 
yang sudah dibahas di atas bahwa sebenarnya bots tersebut bekerja dengan memindai kata kunci 
dalam input, setelah itu dibalas dengan kata kunci yang paling cocok atau bisa pula dengan pola 
kata yang paling mirip dari basis data tekstual. Jadi, jika pengguna mengirim suatu permintaan 
maka bots tersebut akan mengirim kembali respon secara spesifik yang berdasarkan pada query 
yang dikirim. Pola Chatbot Pembangunan Aplikasi Pembelajaran untuk Chatbot ini adalah 
sebagai berikut : 

<category> 

<input>What is your name?</input> 

<response>My name is Belze.Vauxhall.</response> 

</category> 

2. API Dialogflow 

Pada API ini, layanan yang dapat digunakan selain menampilkan Chatbot didalam aplikasi 
adalah penggunaan fitur intent, serta mendapatkan inti jawaban  dari hasil pertanyaan tersebut 
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yang diteruskan ke pengguna. Semua objek ini memberikan pemahaman dan informasi tambahan 
tentang pengetahuan dari jawaban yang ditanyakan, dan memungkinkan interaksi pengguna 
menggunakan Chatbot. Fitur-fitur tersebut digunakan oleh peneliti guna mendukung kebutuhan 
aplikasi. Penggunaan dari API Dialogflow ini cukup mudah, adapun tahapan penjelasan berikut 
adalah tahapan penggunaan dari API Dialogflow: 
1. Masukan URL : https://dialogflow.com/ 
2. Pilih Klik Menu GO TO CONSOLE 
3. Bila belum daftar, daftar dengan Akun Google terlebih dahulu lalu masuk dengan akun google 

tersebut. 
4. Dapatkan API Key terlebih dahulu. Key ini berfungsi sebagai izin akses terhadap penggunaan 

layanan API Dialogflow. 

5. Menyematkan Dialogflow API Key yang sudah didapat pada file ChatbotActivity.Java dalam 
project. Jika key tidak sesuai atau tidak disematkan maka chatbot tidak akan muncul pada 
aplikasi. Berikut adalah contoh code pada file ChatbotActivity.Java 

final AIConfiguration config = new AIConfiguration("API_KEY", 

                AIConfiguration.SupportedLanguages.DEFAULT, 

                AIConfiguration.RecognitionEngine.System); 

3. MOODLE 
Dalam kaitannya dengan Pembangunan Aplikasi Pembelajaran untuk Chatbot yang 

dibangun, Moodle ini akan digunakan untuk membuat kursus dan mengupload suatu materi yang 
mana nantinya akan terintegrasi dengan Smartphone Androidnya. Sehingga pada akhirnya nya 
akan menghasilkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh pengguna. Adapun cara untuk 
mengitegrasikannya  adalah sebagai berikut: 

1. Dapatkan API Key terlebih dahulu. Jika sebelumnya sudah mendapatkan Key pada API 
Dialogflow maka Key tersebut masih dapat digunakan. 

2. Lalu Sematkan API Key tersebut dalam project pada file filelib.php akses API 
Dialogflow dengan contoh code sebagai berikut: 

<script type="text/javascript"> 
 function create(name,usersays,message) { 
 var accessToken = "API_KEY";                        
                        $.ajax({ 
                            type: "POST", 
                            url: 
"https://api.dialogflow.com/v1/intents?v=20150910", 
 contentType: "application/json; charset=utf-8", 
                            //dataType: "json", 
                            headers: { 
  "Authorization": "Bearer " + accessToken }, 

4.  Arsitektur Sistem yang dibangun 

Analisis arsitektur sistem bertujuan untuk mengidentifikasi arsitektur yang akan dibangun 
berdasarkan dua subsistem web learning management system dan android. 
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Gambar 2 Arsitektur Sistem 

5.  Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan konstruksi untuk mendeskripsikan hubungan yang terjadi 
antar actor dengan aktifitas yang terdapat pada sistem yang dibangung. Pemodelan Use Case 
diantaranya adalah mendefinisikan kebutuhan fungsional dan operasional sistem pengguna 
Android dengan sistem moodle dan chatbot untuk mendefinisikan scenario penggunaan yang 
disepakati. 

 

Gambar 3 Diagram Use Case 

6. Perancangan Skema Relasi 

Skema Relasi pembangunan aplikasi pembelajaran untuk chatbot memanfaatkan API 
Dialogflow dan Moodle berbasis Android di SMA IT Alia Tangerang merupakan gambaran 
rangkaian basis data pada pembangunan aplikasi pembelajaran untuk chatbot memanfaatkan API 
Dialogflow dan Moodle  berbasis Android di SMA IT Alia Tangerang. 
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Gambar 4 Skema Relasi 

 

7. Perancangan Struktur Menu 

Perancangan arsitektur menyediakan satu gambaran dari stuktur menu program dari 
perangkat lunak yang akan dibuat. Tujuan perancangan ini adalah untuk membangun struktur dari 
program tersebut secara moduler dan menggambarkan hubungan kendali diantara modul 
program. Adapun perancangan arsitektur menu pada perangkat lunak yang dibangun terdiri dari 
perancangan arsitektur menu pada mobile dan web. Berikut adalah gambaran perancangan 
arsitektural menu. 

 

Gambar 5 Struktur Menu Mobile 
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Gambar 6 Struktur Menu Web Moodle 

 

Penutup 

Aplikasi Pembangunan Pembelajaran Untuk Chatbot ini merupakan aplikasi yang dapat 
memudahkan pengguna smartphone android untuk mendapatkan materi-materi secara cepat dan 
mudah ketika berada diluar jam sekolah. Dibantu dengan memahami tentang materi-materi ketika 
izin tidak masuk sekolah yang akan dilakukan pengguna. Hanya saja, keterbatasan penggunaan 
Intents yang ada dalam API Dialogflow, hanya memungkinkan penambahan kosa kata chatbot 
dilakukan dengan cara manual. Oleh karena itu di berikan saran yang dapat digunakan sebagai 
pengembangan aplikasi ini selanjutnya adalah aplikasi ini dapat dikembangkan dengan 
menambahkan fitur baca materi agar pengguna lebih paham lagi tentang materi-materi yang 
diberikan oleh guru di sekolah, dengan fitur ini diharapkan pengguna menjadi lebih paham 
terhadap materi-materi sekolah. 
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